ABSTRAK

Sistem bisnis Waralaba saat ini sudah banyak digunakan oleh Pengusaha-pengusaha yang merintis bisnis di Indonesia. Bukan hanya Pengusaha besar saja yang telah memakai Sistem bisnis waralaba ini melainkan juga sistem bisnis waralaba ini juga telah dipakai oleh pengusaha menengah ke bawah. Ini merupakan satu langkah awal yang sangat baik untuk memajukan bisnis yang ada di Indonesia. Gaya bisnis yang berasal dari Amerika Serikat ini sangat cocok dipakai di Indonesia, dikarenakan dengan sistem yang mempunyai kesamaan dengan Karakter Masyarakat Indonesia yaitu sistem Gotong royong. Sistem bisnis waralaba ini dipandang mudah dan cepat dalam merintis usaha bagi Para Pengusaha yang baru memulai usahnya tanpa membutuhkan banyak Modal dan dapat mengurangi Resiko yang lebih besar.


Sistem bisnis Waralaba ini diperkenalkan Pertama kali oleh Isac Singer, Pada tahun 1850-an. Isac Singer merupakan Pembuat mesin jahit, ketika ia ingin Mendistribusikan Penjualan mesin jahitnya. Walaupun ia gagal pada saat Mendistribusikan mesin jahitnya, tetapi dialah yang Pertama kali memperkenalkan Sistem Bisnis Waralaba ini di Amerika Serikat pada saat itu.


Dengan berjalannya waktu, Pada tahun 1980-an, Bisnis Waralaba telah juga telah Berkembang di Indonesia. Bisnis Waralaba yang ada di Indonesia tidak hanya berasal dari luar saja, tetapi juga terdapat dari Indonesia seperti Pertamina, Nyonya Meneer, Es Teler 77, Salon Rudi Hadisuwarno, dan pastinya masih banyak lagi Bisnis Waralaba yang terdapat di Indonesia. Di Indonesia Waralaba diatur dengan Permendag No.71 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan waralaba. Yang ditetapkan oleh Menteri Perdagangan Enggartiasto Lukito di Jakarta pada tanggal 3 september 2019. Dan diundangkan oleh Dirjen Peraturan Perundang-Undangan KemenkumHam Widodo Ekatjhajana pada tanggal 4 september 2019 di Jakarta.


Jenis Penelitian ini menggunakan tipe Penelitian Yuridis Normatif. Penelitian Hukum ini di Dasarkan pada Hukum Primer dan Sekunder, yaitu penelitian yang Mengacu pada norma-norma yang terdapat dalam Peraturan Perundang-undangan. sehubungan dengan jenis Penelitian ini menggunakan tipe Yuridis Normatif, pendekatan yang dilakukan dalam Penelitian ini adalah Pendekatan terhadap Perundang-Undangan. Hasil dari Penelitian yang menggunakan tipe Penelitian Yuridis Normatif, tentunya diharapkan untuk menjawab Permasalahan yang diajukan dalam Penulisan ini.

Berdasarkan hasil Penelitian  bahwa Ruang lingkup Waralaba merupakan sutau Perjanjian yang mengikat antara dua belah Pihak, yang mana satu Pihak yang ada didalam Perjanjian tersebut mendapatkan suatu Hak memanfaatkan Kekayaan Intelektual untuk menjual barang dan jasa dan akan memberikan imbalan kepada Pihak lainnya berdasarkan dengan Perjanjian yang telah dibuat. Pada umumnya, waralaba adalah Lisensi Kontraktual yang diberikan oleh Pemberi Waralaba (Pemilik bisnis) kepada Penerima Waralaba (orang atau badan usaha yang diberikan Hak atau lisensi). Pertimbangan Hakim dalam memutuskan suatu Perkara tentunya wajib  Mempertimbangkan suatu Putusan dengan kebenaran Yuridis, kebenaran Filosofis, dan kebenaran Sosiologis.Majelis Hakim telah menolak Pemohon Kasasi yang keberatan terhadap Pertimbangan Judex Factie Pengadilan Negeri Jakarta barat dalam Putusannya yang mengatakan Pengakhiran Perjanjian Waralaba oleh Tergugat adalah sah. Pemohon Kasasi tidak pernah keberatan atas pengakhiran surat Perjanjian Waralaba, justru Pengakhiran tersebut sangat terlambat dilakukan yaitu baru pada tanggal 2 maret 2007 yang seharusnya adalah segera setelah tanggal 21 juli 2006.
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The Franchise business system is currently widely used by entrepreneurs who
started businesses in Indonesia. Not only large entrepreneurs who have used this
[franchise business system but also this franchise business system has also been
used by middle to lower entrepreneurs. This is an excellent first step to advance
the existing business in Indonesia. This business style originating from the United
States is very suitable for use in Indonesia, because of the system that has
similarities with the Character of Indonesian Society, namely the Gotong Royong
system. This franchise business system is seen as easy and fast in starting a
business for entrepreneurs who are just starting our without requiring a lot of
capital and can reduce greater risks. This Franchise business system was first
introduced by Isac Singer, In the 1850s. Isac Singer was a Sewing Machine
Muker, when she wanted to Distribute Sales of her sewing machine. Although he
failed at the time of Distributing his sewing machine, but he was the first to
introduce this Franchise Business System in the United States at that time. With
the passage of time, In the 1980s, the Franchise Business has also developed in
Indonesia. Franchise businesses in Indonesia do not only come from outside, but
also from Indonesia such as Pertamina, Nyonya Meneer, Es Teler 77, Salon Rudi
Hadisuwarno, and of course there are many more Franchise Businesses in
Indonesia. In Indonesia, franchising is regulated by Permendag No.71 of 2019
concerning the implementation of franchising. Which was set by the Minister of
Trade Enggartiasto Lukito in Jakarta on September 3, 2019. And promulgated by
the Director General of Laws and Regulations of the Ministry of Law and Human
Rights Widodo Ekatjhajana on September 4, 2019 in Jakarta. This type of
research uses the normative juridical research type. This Legal Research is bused
on Primary and Secondary Law, which is research that refers to the norms
contuined in the Laws and Regulations. In connection with this type of research
using the Normative Juridical type, the approach carried out in this research is
the Approach to Legislation. The results of research that uses the normative
Juridical research type, of course, are expected to answer the problems posed in
this writing. Based on the results of the Research that the scope of the Franchise
is a_binding Agreement between two parties, where one Party in the Agreement
7 PR 1o utilize Intellectual Property to sell goods and services and will




